BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan Dan Metode Penelitian

Penelitiangimimmerupakan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan

Metode" des galitatif,_ menurut ““Metode deskriptif adalah penelitian yang
m an, menggambarkan keadaan™ebjek iteliti sebagai apa adanya,
sesuai dengan situasi dan kondisi penelitian te(usebut dilakukan” (Sugiyono,

57). Berdasarkan beberaga penge_rtian digtes, dapat disimpulkan bahwa

penelitian adalah sua n dan
kegunaany, tertentu. Dengan eliti de al dapat
menggambparkan situasi dan k an di Iapangan

Jadi  pe . , ] 3 :. yang

menggambarke gan suatu status fenom . ] terjadl dengan kata-kata

K ARAWANG—-

atau kalimat, ke

kesimpulan.

Peneliti menggunakan tode aelitian deskriptif kualitatif karena
penelitian ini bertujuan mengamati prosesgkema pemecahan masalah pad
materi bangun ruang. Penggunaan metode deskrig alitatif disesuarkan dengag

tujuan penelitian. Tujuan penelitian deskriptif kualitatif pada pene adalah
mengetahui bagaimana kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun

ruang di kelas V.



B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian menunjuk pada pengertian lokasi sosial yang dicirikan

oleh adanya tiga unsur yaitu pelaku, tempat dan kegiatan yang dapat diobservasi..

Penelitian _ini an di SDN Cimahi 1 Klari Desa Ciampel, Kecamatan

Klagi Kab Karawang, Prov. Jawa-Barat, Kgde pos (43171) “. Waktu adalah

kan kapan dilaksanakan observasi ters Penelitian ini dilaksanakan

di'SDN Cimahi 1 Klari Desa Cimahi Kecamatan I?Jari Kabupaten Karawang pada

b Januari s/d Juli 2021.

bjek Penelitian/Sum ata

C!

ek dalam penelitian rdiri dari : \Y 1 Klari

dan Gl as V 1 orang penelitian ini
dengan ca
tujuan yang hendak @icapai yaitu mengetahu puan pemecahan masalah

S HARAWANG: -

dengan pertimbangan tertentu menurut

matematika kelas
pengambilan sempel
Sugiyono (2016:85). Kemudia bjekidikelompokan menjadi 3 yaitu, tinggi,

an dala

sedang, dan rendah. cara yang dig pgelompokkan ini ada
mengelompokkan siswa berdasarkan standar dev eperti yang dikatakan oleh
Arikunto (2012:298). Dalam pengelompokkan ini, siswa dibag dalam 3
kelompok dengan dibatasi oleh suatu standar deviasi tertentu. Setelah skor seluruh

siswa didapatkan, dicari rata-rata, kemudian ditentukan batas untuk masing-

masing kelompok. Dari banyaknya siswa 20 orang hanya diambil 3 orang saja,



dan sesuai kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah. Dan 1 orang guru kelas V SDN

Cimahil Klari dilakukan wawancara.

D. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur penglitiangierupakan penjelasan langkah-langkah yang akan dilakukan

akan dilaksanakan dalam

olehgpeneliti esprosedur penelitian vy

pe an ini meliputi empat tahapan. Diantaran

. Tahap persiapan

Pada tahap ini ada beberapa hal yang difak

Meminta izin kep

penelitian di Kelas

pyiapkan instrume

s K&RAWANG

pada seluruh subjek peneliti secara daring

2. Tahap
Pada tahap ir
a) Melakukan wav
b) Mencatat semua perca elakukan wawancara kepada subjek
penelitian
¢) Mendokumentasikan subjek saat sedang ara melalui foto.d

screenshoot.



3. Tahap analisis data
Pada tahap ini peneliti mengolah dan menganalisis data yang telah

diperolelpdanishasil Wwawancara dengan subjek penelitian.

ai laporan

Pada tahap ini peneliti menyusun. lapor. sil yang dilakukan berdasar

Teknik Pengumpulan Data

panduan ketiga tahapan yang dilakukan sebflumnya.
eknik pengumpulan d

data ‘dan inf i
teknik \ ppulan data ada f' akan peneliti dalam
mengumpulkan a pene|| slalal_in - pofan  data dan

kualitatif, pengumpulan dataeilakukan pada kondisi alamiah, sumber data primer

ormasi yang dib nto (2002:136)

merupakan lang tama dari

penelitian adalah enelitian

. |
[l Dd

dan teknik pengumpulan data pada observasi berperan serta
(participan observation) wawancara me am  dan™e entasi. Dan.h I
peneliti mengambil Teknik pengumpulan data yang™e akan dalam peneliti

ini adalah tes hasil evaluasi siswa/i, observasi, wawancara, dan dokumentansi.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting



(kondisi yan alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data
menggunakan trianguulasi/gabungan.
1. Tes

Metode aRg, digunakan untuk memperoleh data lembar tes hasil

belaj Javkemampuan pemeeahan masalah pada pokok pembahasan
m pangun ruang. Data yang di pertukan d enelitian ini adalah skor tes
k

ni berupa data primer tentang

ar lajaran
an untuk
W kemapuan ini

rument -te Ya

ampuan pemecahan masalah siswa yang berhentuk soal uraian pada pokok
ahasan bangun ruang. Data dalam penelitiar

p —
..
diri i
ah

ke puan pemecahan masa
matematika. Lembar tes in
menge \- emampuan peme

terdiri da berbentuk=ess puan

pemecahan masaila wa di expert judgement O%#8€QI kontruksi, isi dan bahasa.
Soal ini di expert judgmente ehK ARlAWANGng dosen
di kampus Universitas Buama Perjaangan Karawang dan satu guru di SDN Cimahi
kelas V.(Dapat dilihat di dalami@mpira

Setelah di revisi dan dita ‘ hi_ kelayakan, soal
kemampuan pemecahan masalahm selanjutnya™ soba terlebih dahulu kepada
salah satu siswa di Sdn Cimahi 1 Klari untuk di uji keterbacaan. Selanjutnya hasil
keterbacaaan menunjukkan bahwa siswa tersebut tidak mengalami kesulitan

dalam memahami bahasa soal tes yang diberikan.



Kemampuan pemecahan masalah matematika pada penelitian ini
berdasarkan langkah pemecahan masalah menurut polya yaitu memahami

masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan melihat hasil kembali.

Adapun Di pilaian  kemampuan pemecahan masalah matematika

menggunake gkah=langkah pemecahan masalah polya tercantum pada tabel di
ba ni.

Tabel 3.1 Rubik Penskoran Kemampuag Pemecahan Masalah

Indikator S n— Keterangan....._
ahami masalah ika r isk hui
an y dari .
an en rap hui
an y n r.

ui ditanya dari
ati i tulis.

Merencanakan Bl ‘ :
penyelesaian b ' : :
Jlka hanya sebaglan yang benar dalam

menuliskan strategi/ langkah.
"l Kurahg,tepat menuliskan strategi/ langkah.

ah dalamm menuliskan strategi/ langkah.
0 dakumenulis ategi/ langkah.
Menyelesaikan Masalah | 4 | Benar iskanpe saian masalah.de
Sesuai Rencana soal.

3 | Menuliskan langka glesaian denga
lengkap dan mengarah e solt
namun terdapat langkah yang keliru,

2 | Langkah penyelesaian tidak lengkap sehingga
tidak memperoleh jawaban/terdapat langkah
penyelesaian.

1 | Ada penyelesaian tetapi langkah-langkah
tidak jelas.




0 | Tidak menuliskan strategi/langkah.
Memeriksa Kembali 4 | Melakukan pengecekan dan kesimpulan yang
Hasil Yang Diperoleh diberikan menjawab apa yang ditanyakan dari

soal.

3 | Melakukan pengecekan namun kesimpulan
yang diberikan kurang tepat.

2 | Melakukan pengecekan namun tidak ada

hkeéi?mcgﬁlan yang diberikan. Tidka ada
peg an na@gﬁq ada kesimpulan yang tepat.
h~I<g§ijrzn‘(p;ulan ng @iberikan salah

Tida

da perigeegkan dan tidak ada
kesimpulan

o

(@)

Tabel 3.2 Skor Unt

| tor

ki uan

Pe n Masalah

Buti 1.2

Jumla

Skor x e LI e gy

Skor ma —my

.1 . _ Skor yang T
-2 e N ARAWANG
Data variabel penelitia tegorikan dengan langkah-langkh menurut
Suharsimi Arikunto (2012:29 arerikut

a. Kelompok Tinggi, siswa yan ok atas adalah si
yang memiliki skor lebih dari atau sa skor rata rata ditamb

standar deviasi.
b. Kelompok sedang, siswa yang masuk dalam kelompok sedang adalah
siswa yang mempunyai skor antara skor rata-rata dikurangi standar deviasi

dan rata-rata ditambah standar deviasi.



c. Kelompok rendah, siswa yang masuk dalam kelompok bawah adalah
semua siswa yang mempunyai skor kurang dari atau sama dengan skor
rats-rata dikurangi standar deviasi. Secara umum penentuan batas-batas

kelompe atsdilihat dari tebel.

Iompo% kemampuan
Skor - ¥ N Kelompok
80-100 . Tinggi
50-100 ﬂ Sedang
0-50 Rendah

Tabel 3.4 Kisi Ki

KD:

3.5 menjel

satuan volume Ibus saWAR AWANG
4.5 menyelesaikan masalah Y pberkaitan dengan volume bangun ruang dengan

menggunakan satuan volumes(Sepe bus atau satuan).
KI:

4.5.1 Mengidentifikasi dan menentukan volume bangur bus dan balok

4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan jaring-jaring bangun ruang

kubus dan balok



SOAL JAWABAN Bobot Skor
Diketahui 1
1. Sebuah balok | P =84cm,
memiliki panjang 84 | | =42 M,
t=36cm 4
Ditanyakan volume?h
% el
tersebut adalah ... Zm; . X% MOS .
cm? 1

Jadi Volw baﬁﬂalah

=127.00 :

tahu
2¢C

2. Suatu tandon air

memiliki luas
permukaan 14,4 m2,
Jika lebar dan tinggi
tandon air masing-

masing 1,2 mdan 1,5

Diketaht
L =14,4m?,
1=12m,
t=15m
Ditanyakan panjang tandon

air ?

L=2(pxl+pxt+Ixt)




m, maka panjang

dalaman 90 cm,

sebanyak .... liter

144=2(px12+px15+
tandon air tersebut | 1.2 x 1,5)
adalah .... m 144=24p+3p+18
144=54p+138 1
14,4=72p
p=14,4:7,2
=2m fﬁ
Jadi Panjang Ta%ir .
2m
Bak mandi di rumah | Diketahui ﬂ
Arman berbentuk kedalaman (tinggi) 590 cm,
balok memiliki —

Jadi banyak

r
memenuhi bak l

mandad
adalah 1.152 Liter

cm, lebarnya 16 cm, dan

5. Diketahui sebuah | D <etanY!
. . p=32cm,

balok panjang sisinya 32 1 4
1 =16 cm,

t=24cm




tingginya 24 cm. Luas | Ditanyakan luas

permukaan balok permukaan?
tersebut adalah ....cm2 | L=2(@xI+pxt+Ixt) 1
L=232x16+32x12+

16 x 24) 1

280 A
adi luas permykaan .
adala 80 cm?

Vietode Observasi ——

letode observasi ini liti ka m entang
analis \h pecahan masalah an imahi 1 Klari
tahun il—=teknik-_observasi

pelajaran  2020/20 Adapun..peneliti| |
langsung. “Obsetvasi dalam penelitian 1 -- gounale@™Observasi partisipasif
L KARAWANG

dalamikegiatan tersebut. Selain itu juga dar1 pendapat”

pasif karena per
tetapi tidak ikut terlib
(Sugiyono, 2016:227).

Observasi pasif yaitu penelitiy.data itempat penelitian, mengamati
kegiatan yang ada di tempat penelitian namug, tidak atan
tersebut. Dan peneliti menggunakan alat bantu berupa bt a

yang digunakan untuk mencatat dan memotret hal hal yang berkaitan dalam

analisis pemecahan masalah pada materi bangun ruang di kelas V SDN Cimahi 1



Klari tahun pelajaran 2020/2021. Lokasi sekolah untuk mecari data mengenai
gambaran umum sekolah.
Peneliti hanya akan meneliti tentang kemampuan pemecahan masalah

pada materibas pg kelas VV SDN Cimahi 1 Klari, yang meliputi unsur

me ati enyelesaikan latihan:latihan bapgun ruang pada kelas V SDN

1 Klari.

etode Wawancara !
|

akukan untuk menemukan dan

Dalam penelitian ini metode wawancar

8.0

m sun data informasi ten emampusa Materi
Bangun Ruang di Sekolah Te dalam
peneli aitu wawancar r an ini peneliti
mempersiapka : W ' Bnan
wawancara. \Wawa a adalah percakapan deng®a#faksud tertentu yang lakukan
oleh dua pihak yaitupewawsa c*ARrAw\ANGyaan dan
yang diwawancarai (intefvieewee)yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu,
dan wawancara merupakan salafi'satu gde yang yang paling umum digunakan

untuk mengumpulkan data kualitatif:*¥awanca pat _sangat terstuktur a
benar-benar terbuka, bergantung pada tujua awancara, Keakraban dan
pengetahuan peneliti terhadap latar, dan sifat studi itu apaka atau
konfirmasi (Clifford J.Drew, 2017, hal. 267).

Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh data secara

langsung mengenai kemampuan pemecahan masalah pada materi bangun ruang di



kelas V SDN Cimahi 1. Penelitian ini menggunakan wawancara semistukur,
dimana pihak yang di wawancara diminta pendapat atau ide-idenya. Peneliti juga
perlu mendengarkan secara teliti yang dikemukkan oleh guru kelas dan 2 orang
siswa. Me i n pemecahan masalah kelas V SDN Cimahi 1 Klari.
De isi dari gurtrdan sisw.

Tabel 3.5 LEMBAR KIS SIW, NCARA SISWA

Pertanyaan Indikator

Coba kamu bacakan soal tersebut!

2 oba ceritakan kembali ters d

ggunakan bahasa s !
hami Masalah

3. ebutkan apa saja ui
te — e

4, Apas itanyakan dari soal?

5. Apakah ka iki r rateyi
untuk menjawab e ? Merencanakan

6. Strategi atau rumus apa di Pemecahan Masalah
untuk menjawab soal?

7. Langkah apa yang pertama kamu lakuka

untuk menjawab soal tersebut?
Sesuai Rencana

8. Setelah mendapatkan rumus, dapatkah kamu

menyelesaikan soal yang diberikan sehingga




menemukan hasil?

Apa kamu sudah yakin dengan jawaban

kamu?

Bagai hu bahwa jawaban kamu sudah

DEHE

Memeriksa Kembali
Hasil Yang di

Peroleh

ARAWANG




Tabel 3.6 Kisi-Kisi Wawancara Guru

Variabel Indikator Kemampuan Pertanyaan
Pemecahan Masalah
Kemampuan 1. Memahami Masalah 1. Bagaimana pemahaman

3. Menyelesaikan sesual

rencana
4. Memeriksa kembali ha:

matematika siswa pada
materi bangun ruang di

masa pandemi?

yang diperol

pembelajaran, apakah

2. Bagaimana keadaan
siswajika dilihat dari

cara pemecahan masalah

3 dilihat dari Ibu

u keberhasilan

encanakan
Aﬂaaian dalam

pemecahan masalah ?

yang membuat

siswamenjadi

termotivasi dal

matematika Apa?

4. Bagaimana Kemampuan
Pemecahan Masalah

siswapada materi




bangun ruang?

5. Apakah kelebihan dan
kekurangan dari startegi

pembelajaran online?

Apa faktor pendukung

’ dan penghambat
> pelaksanaan

pembelajaran online?

Dokumentasi — — =

Dokumen merupakan
berup | sam, gambar, atau eorang. Dokumentasi
menuru giyono (2015:329 ntuk memperoleh

dalam bentu

nta A elengkap data

penelitian yakni untuk mendapatkanidata tertulis berupa data yang didalamnya serta

data dan i angka yang berupa

laporan serta ke

Adapun dok

data mengenai analisis kesulitan pe aha salah pada materi bangun ruang di kéls

V SDN Cimahi 1 Klari.
5. Triangulasi Data

Triangulasi  diartikan sebagai teknik pengumpullan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah

ada, sugiyono (2018:189) Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik



pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mmendapatkan data dari sumber yang
sama peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara semi struktur dan

dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.

ra

Wawancara

Dokumentasi
- 1

Sumbe

diartikan sebada E"a}a
menggabungka I "Berbagai w tgdata yang telah
ada. Peneliti menggunaka a-beda untuk

mendapatkan data dari sumf

Sumber Data Sama

:242)

Tria data yang bersifat

dalamateknik pengumpulan data, triangulasi

Menurut Sugiyono (2015%

diartikan sebagai teknik pengumpulan data g, bersifa oungkan perbagai

teknik pengumpulan data dan sumber data yang tela ngulasi tek perarti
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan

data dari sumber yang sama.



F.  Teknik Analisis Data
Teknik Analisis data penelitian ini dari proses mencari dan menyusun secara
sistematis, data yang diperoleh dari Tes, wawancara dan observasi. Menurut Sugiyono

(2016:89) Analisis data kualitatif adalah bersifat indukif, yaitu analisis berdasarkan data

peroleh, selanjutnya di“kembangkan melalui hipotesis. Analisis data dalam

pulan dat

entasi. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis berdasakan data

yang €

k dilakukan saat peng pemberian , wawancara, dan
dc

diperoleh.

Analisis data hasil penelitian ini=diperole proses-meneari-dan menyusun

sec tematis adapun dat g diperole sl o ancara, dan
doku \5 Menurut Mille : na s la alur kegiatan yang
terjadi bersamaa yaitu: jia data penarikan

kesimpulan \

sebagai berikut:

L. Menegenai ketigd oeigierse

KARAWANG

Reduksi data diartik eba proses pemilihan, pemusatan perhatian pada

a lebih lengkapnya adalah

1. Reduksi data

penyerdahanaan, pengabstrakan, daniteansfo lpdata kasar yang kasar yang cul
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. i data™& US-mengerus
selama proyek yang berorientasi penelitian Kkualitati asi akan
adanya reduksi data sudah tampak waktu penelitiannya memutuskan (seringkal tanpa
disadari sepenuhnya) kerangka konseptual wilayah penelitian, permasalahan penelitian,

dan pendekatan pengumpulan data mana yang dipilihnnya. Selama pengumpulan data



berlangsung, terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode,
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisi, membuat memo). Reduksi
data/ tranformasi ini berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir

lengkap tersusun.

2duksi data merupakan bagian analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk

engorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan

ang menajamkan, menggotengkan, m an, membuang yang tidak perlu,

f ya dapat ditarik dan diverifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan

d ormasikan dalam aneka-macam ‘eara, etat, melalui

ring ) atau uraian singkat, gol ! bih luas, dan
sebage \ Kadangkala da angka-angka atau

peringkat=peringkat, tetapi i

2. Pengu
Miles & Huberman merKﬂRﬁWﬂaNiGulan informasi
tersusun yang memberikemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan

tindakan. Mereka meyakin hwa pényajian-penyajian yang lebih baik merupakan
suatu cara yang utama bagi analisi itita g.valid, yang meliputi: berbagaigenis
matrik, grafik, jaringan dan bagan. Se a_diranca gabungkan
informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu dan mue i & demikian
seorang penganalisis dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah
menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melangkah melakuka analisis yang

menurut saran yang dikisahkan oleh penyajian sebagai sesuatu yang mungkin berguna.



3. Menarik kesimpulan
Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari satu
kegiatan dari konfigurai yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi selama

penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran kembali yang

meli falam pikiran penganalisis.(peneliti) selama ia menulis, sesuatu tinjuan ulang
pa atatan-catatan lapangan, ™atau mun menjadi  begitu seksama dan
ghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta tukar pikiran diantara teman

S aat untuk mengembangkan kesepakatan inte@abjektif atau juga upaya-upaya yang

I atuk menempatkan salinan=suatu temuan-atal-juga-upaya-upaya-yang luas untuk
me gtkaan salinan suatu an m : at d Singkatnya,
makne I na yang muncul d lai ( e anya, kekokohannya,
dan kecocoka ang-merupaka iditasnya. impulan-akhir tidak hanya

terjadi pada“wa 9roses pengumpulan- oeagsaja, apl perlu diverifikasi agar

benar-benar dapatidipe gunWﬁRA ANG

Secara skematis proses analisis data menggunakan model analisis data interaktif
Miles dan Huuberman dapat dilihat pada bagan berikut:

Tabel 3.4 Model Analisis Data Interaktif



Pengumpulan Data Penyajian Data

} ;

Verifikasi/ penarikan

Reduksi Data

'€ kesimpulan

dapun alasan penu enulis ingin

, menjelaskan 0 erkumpul kemudian

istematis dan dian kesimpulan.

KARAWANG

disusun



